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Abstrak

Masyarakat Dusun Bogem, Bantul memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, namun
pemanfaatannya dalam pengembangan produk fashion ramah lingkungan belum optimal dan
keterampilan masyarakat terkait sustainable fashion masih terbatas. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghasilkan produk fashion ramah
lingkungan melalui pelatihan teknik shibori berbasis pewarna alami. Kegiatan dilaksanakan dalam
tiga tahap, yaitu identifikasi kebutuhan mitra, pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi dan tindak
lanjut, dengan melibatkan 38 ibu-ibu PKK sebagai peserta. Data dikumpulkan melalui observasi
dan angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Hasil kegiatan menunjukkan terjadinya perubahan pada tiga aspek. Pertama,
peningkatan kapasitas masyarakat, yang ditunjukkan oleh kemampuan sebagian besar peserta
menerapkan tahapan pelipatan, pengikatan, dan pencelupan hingga menghasilkan produk hijab
bermotif shibori. Kedua, pemanfaatan potensi lokal, yaitu penggunaan pewarna alami kayu secang,
kayu tingi, dan kayu mahoni yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai bahan produk kreatif.
Ketiga, potensi keberlanjutan ekonomi, yang ditandai dengan pemanfaatan produk hasil pelatihan
dalam kegiatan sosial masyarakat serta terbukanya peluang diversifikasi usaha kelompok berbasis
potensi lokal. Respon masyarakat terhadap kegiatan berada pada kategori tinggi, baik ditinjau dari
faktor internal maupun eksternal, dengan indikator kebutuhan sebesar 56% (kategori tinggi) dan
sarana prasarana sebesar 46,2% (kategori sangat tinggi). Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan
shibori berbasis sustainable fashion memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterampilan
masyarakat dan berpotensi dikembangkan sebagai strategi pemberdayaan berbasis potensi lokal dan
keberlanjutan lingkungan.

Kata Kunci: Minat masyarakat; Shibori; Sustainable Fashion.

Abstract

The community of Bogem Hamlet, Bantul, possesses abundant natural resources; however, their
utilization in developing environmentally friendly fashion products remains limited, and community
skills related to sustainable fashion are still low. This community service activity aims to improve
the community's capacity to produce environmentally friendly fashion products through shibori
training using natural dyes. The activity was carried out in three stages, namely partner needs
identification, training implementation, and evaluation and follow-up, involving 38 members of the
local women's community (PKK). Data were collected through observation and questionnaires that
had been tested for validity and reliability, and were then analysed descriptively. The results show
changes in three aspects. First, an increase in community capacity, indicated by the ability of most
participants to apply the folding, binding, and dyeing stages to produce shibori-patterned hijabs.
Second, the utilization of local potential, namely the use of natural dyes from sappan wood, tingi
wood, and mahogany that are available in the surrounding environment as raw materials for creative
products. Third, the potential for economic sustainability, indicated by the use of the training
products in community social activities and the opening of opportunities for product diversification
within the business group. Community response to the activity was in the high category, in terms of
both internal and external factors, with the need indicator at 56% (high category) and the
infrastructure indicator at 46.2% (very high category). This activity demonstrates that sustainable
fashion-based shibori training contributes to improving community skills and has strong potential to
be developed as a community empowerment strategy based on local resources and environmental
sustainability.
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Pendahuluan

Perubahan lingkungan yang berlangsung secara cepat menuntut masyarakat untuk terus
mengembangkan potensi sumber daya manusia agar lebih kreatif dan inovatif. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah melalui kegiatan pelatihan, yang merupakan bentuk usaha sistematis untuk meningkatkan
keahlian, pengetahuan, dan perilaku individu (Gustiana et al., 2022). Pelatihan juga berperan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat serta kualitas hidup dalam berbagai aspek seperti teknologi, ilmu
pengetahuan, dan seni (Fitriyadi et al., 2022), termasuk dalam meningkatkan kepedulian terhadap
lingkungan dan upaya mengurangi dampak negatif aktivitas manusia (Yohanna & Maya, 2018). Dalam
beberapa tahun terakhir, tren ibu rumah tangga yang produktif dan berpenghasilan mengalami peningkatan
(Najihah et al., 2021), didorong oleh kebutuhan ekonomi keluarga serta peluang usaha berbasis rumah
tangga. Salah satu kelompok usaha ekonomi wanita terdapat di Dusun Bogem, Padukuhan Kraton V,
Kalurahan Mulyodadi, Kapanewon Bambanglipuro, Bantul, yang berdiri sejak tahun 2018 dengan latar
belakang anggota mayoritas lulusan SMA dan kondisi ekonomi menengah ke bawah.

Kelompok usaha tersebut pada awalnya berfokus pada pengolahan limbah plastik sebagai upaya
mendukung pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Anokye et al., 2024). Namun, seiring berjalannya
waktu, usaha tersebut mengalami stagnasi akibat keterbatasan inovasi produk dan kurangnya adaptasi
terhadap perkembangan tren pasar. Meskipun demikian, wilayah Bogem memiliki potensi sumber daya alam
yang cukup melimpah, terutama dari berbagai jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
usaha kreatif. Kondisi ini menunjukkan kesenjangan antara potensi yang dimiliki dengan kemampuan
masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis lingkungan. Persaingan usaha yang semakin meningkat
menuntut adanya kreativitas dan inovasi, sehingga ide bisnis harus mampu beradaptasi dengan peluang dan
kompetensi yang dimiliki masyarakat (Wardana et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal, kondisi mitra sebelum kegiatan dapat digambarkan sebagai berikut.
Kelompok telah berjalan sejak tahun 2018 dengan produk yang masih terbatas pada hasil pengolahan limbah
plastik, sehingga variasi produk dan nilai jualnya belum berkembang. Hambatan utama yang dihadapi mitra
meliputi keterbatasan inovasi dan diversifikasi produk, belum dikuasainya teknik pengolahan tekstil yang
bernilai tambah, serta rendahnya pemahaman mengenai konsep sustainable fashion. Akibatnya, potensi
bahan alam yang tersedia di lingkungan sekitar belum dimanfaatkan sebagai bahan baku produk kreatif.
Dengan kondisi tersebut, produk kelompok belum mengalami diversifikasi dan jangkauan pemasarannya
belum berkembang melampaui lingkungan sekitar, sehingga kontribusinya terhadap peningkatan ekonomi
rumah tangga anggota masih terbatas.

Sejalan dengan perkembangan tersebut, minat masyarakat terhadap produk fashion berbasis
sustainable fashion juga mengalami peningkatan (Sayyida & Wardaya, 2022). Namun demikian, masyarakat
di wilayah Bogem belum memanfaatkan potensi lingkungan secara optimal untuk menghasilkan produk
fashion yang ramah lingkungan. Padahal, produk fashion yang beredar di pasaran saat ini, termasuk hijab,
umumnya diproduksi menggunakan teknik berbahan kimia yang berpotensi merusak lingkungan (Amalia et
al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi produk yang tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi
juga memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan.

Salah satu solusi yang dapat ditawarkan adalah pelatihan pembuatan hijab dengan teknik shibori
berbasis pewarna alami. Teknik shibori merupakan metode pewarnaan kain tradisional yang berasal dari
Jepang melalui teknik lipat, ikat, dan celup (Widiastuti et al., 2020), yang mampu menghasilkan motif unik
dan memiliki nilai seni tinggi. Selain itu, teknik ini relatif mudah diterapkan dan tidak membutuhkan modal
besar sehingga sesuai untuk dikembangkan sebagai usaha rumahan. Pemanfaatan bahan pewarna alami
seperti kayu secang, kayu tingi, daun jati, daun katuk, dan daun rambutan yang tersedia di lingkungan sekitar
menjadi nilai tambah dalam mendukung konsep sustainable fashion sekaligus mengurangi dampak
pencemaran lingkungan.

Minat masyarakat terhadap suatu kegiatan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi motivasi, perhatian, kebutuhan, dan rasa ingin tahu, sedangkan faktor eksternal
meliputi lingkungan sosial, keluarga, serta ketersediaan sarana dan prasarana (Soraya, 2015). Oleh karena
itu, pelatihan yang dirancang perlu mempertimbangkan kondisi sosial, budaya dan ekonomi masyarakat
setempat agar dapat meningkatkan partisipasi dan keberlanjutan program. Berdasarkan uraian tersebut,
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kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap pelatihan shibori berbasis sustainable
fashion serta meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengembangkan produk fashion
ramah lingkungan berbasis potensi lokal.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
survei yang bertujuan untuk menggambarkan tingkat minat masyarakat terhadap pelatihan shibori berbasis
sustainable fashion. Pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fenomena yang diteliti (Creswell, 2015). Metode survei dipilih karena mampu
mengumpulkan data dari responden dalam jumlah tertentu untuk memperoleh informasi mengenai persepsi,
minat, dan kebutuhan masyarakat (Groves et al., 2009).

Rancangan kegiatan pengabdian ini disusun sebagai satu rangkaian proses pemberdayaan yang
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu (1) identifikasi kebutuhan mitra, (2) pelaksanaan pelatihan, dan (3)
evaluasi dan tindak lanjut. Dengan rancangan tersebut, pengukuran minat masyarakat ditempatkan sebagai
bagian dari tahap evaluasi terhadap proses pemberdayaan, bukan sebagai tujuan akhir kegiatan.

Identifikasi Kebutuhan Mitra

Tahap identifikasi kebutuhan mitra dilakukan melalui observasi awal dan diskusi bersama pengurus
serta anggota kelompok ibu-ibu PKK Dusun Bogem. Kegiatan pada tahap ini diarahkan untuk mengenali
kondisi awal mitra, produk yang selama ini dikembangkan, hambatan yang dihadapi, serta potensi bahan
alam yang tersedia di lingkungan sekitar. Hasil identifikasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam
menentukan materi, bahan, dan teknik yang dilatihkan.

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK di Dusun Bogem, Kalurahan Mulyodadi,
Kapanewon Bambanglipuro, Bantul. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Dusun
Bogem yang berjumlah sekitar 213 orang, dengan sampel sebanyak 38 responden yang dipilih secara
purposive sampling, yaitu perempuan yang telah berkeluarga dengan rentang usia 25-55 tahun. Pemilihan
sampel didasarkan pada pertimbangan bahwa kelompok tersebut memiliki peran strategis dalam kegiatan
ekonomi rumah tangga serta dinilai mampu memahami dan mengimplementasikan keterampilan yang
diberikan.

Pelaksanaan Pelatihan

Tahap pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang menekankan
keterlibatan aktif peserta. Pelatihan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep sustainable
fashion, dilanjutkan dengan demonstrasi teknik shibori oleh tim pelaksana, kemudian praktik langsung oleh
peserta dengan pendampingan. Praktik meliputi proses pelipatan, pengikatan, dan pencelupan kain
menggunakan pewarna alami hingga peserta menghasilkan produk hijab bermotif shibori.

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan pelatihan meliputi hijab polos berwarna putih sebagai
media, bahan pewarna alami seperti kayu secang, kayu tingi, kayu mahoni, serta fiksator berupa tawas dan
tunjung. Alat pendukung yang digunakan meliputi wadah pencelupan, tali pengikat, dan juga ember. Teknik
shibori dilakukan melalui proses pelipatan, pengikatan, dan pencelupan kain ke dalam larutan pewarna
alami untuk menghasilkan motif beragam.

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penyebaran angket. Instrumen angket
disusun berdasarkan indikator minat yang mengacu pada kajian teori, kemudian divalidasi melalui
judgement expert oleh tiga validator yang terdiri dari dua dosen Pendidikan Tata Busana dan satu praktisi
di bidang busana. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi product moment, dengan hasil
22 butir pernyataan dinyatakan valid. Selanjutnya, uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan
nilai sebesar 0,872 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas tinggi.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif untuk mengidentifikasi
tingkat minat masyarakat terhadap pelatihan shibori berbasis sustainable fashion. Hasil analisis kemudian
dikategorikan ke dalam empat kriteria, yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah, untuk
memudahkan interpretasi data dan penarikan kesimpulan.

Tindak lanjut kegiatan diarahkan pada pemanfaatan produk hasil pelatihan oleh peserta serta
pembukaan peluang pengembangan usaha kelompok berbasis potensi lokal. Pada tahap ini tim pelaksana
melakukan pengamatan terhadap pemanfaatan produk oleh peserta setelah pelatihan berakhir, serta
mendiskusikan bersama mitra peluang pengembangan produk shibori sebagai kegiatan usaha kelompok
dengan memanfaatkan bahan pewarna alami yang tersedia di lingkungan sekitar.

(Minat Masyarakat Bogem ...)
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Hasil dan Pembahasan

Kondisi Awal Masyarakat dan Analisis Kebutuhan

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian, dilakukan observasi awal dan diskusi dengan masyarakat
Dusun Bogem Bantul. Hasil observasi menunjukkan bahwa kelompok masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK,
telah memiliki aktivitas ekonomi berbasis rumah tangga, namun masih mengalami keterbatasan dalam hal
inovasi produk dan pemanfaatan potensi lingkungan sekitar.

Meskipun wilayah Bogem memiliki ketersediaan bahan alami yang melimpah, pemanfaatannya
dalam produk fashion ramah lingkungan masih belum optimal. Selain itu, pemahaman masyarakat
mengenai konsep sustainable fashion juga masih tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi sumber daya yang tersedia dengan kemampuan masyarakat dalam mengolahnya
menjadi produk bernilai ekonomi.

Temuan ini memperkuat urgensi pelaksanaan pelatihan sebagai upaya untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sekaligus minat masyarakat terhadap pengembangan produk berbasis
lingkungan.

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Shibori Berbasis Sustainable Fashion

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang menekankan keterlibatan
aktif peserta dalam seluruh kegiatan pelatihan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu
identifikasi kebutuhan mitra, pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap
pelaksanaan, kegiatan difokuskan pada pemberian pelatihan teknik shibori berbasis pewarna alami.

Pelatihan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep sustainable fashion, yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya penggunaan bahan ramah lingkungan
dalam industri fashion. Selanjutnya, peserta diberikan demonstrasi teknik shibori yang meliputi proses
pelipatan, pengikatan, dan pencelupan kain menggunakan pewarna alami seperti kayu secang, kayu tingi,
dan kayu mahoni.

Gambar 1. Penyampaian Materi

Tahap selanjutnya adalah sesi praktik secara langsung dengan didampingi oleh tim pelaksana. Pada
tahap ini, peserta diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai motif dan teknik pewarnaan sesuai
kreativitas masing-masing. Hasil praktik menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti
semua tahapan dengan baik dan menghasilkan produk berupa hijab shibori berbasis pewarna alami.

Gambar 3. Hasil Praktik Hijab Shibori
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Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, ditandai dengan
keterlibatan aktif dalam setiap tahapan pelatihan serta diskusi yang berlangsung secara interaktif. Selain itu,
hasil observasi menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan tidak hanya digunakan sebagai hasil latihan,
tetapi juga dimanfaatkan dalam kegiatan sosial masyarakat seperti arisan dan pengajian.

Gambar 4. Tim PKM dan Peserta Pelatihan

Hasil Minat Masyarakat terhadap Pelatihan

Setelah pelaksanaan kegiatan, dilakukan evaluasi untuk mengukur minat masyarakat terhadap
pelatihan shibori berbasis sustainable fashion. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum minat
masyarakat berada pada kategori tinggi, baik ditinjau dari aspek internal maupun eksternal.

Tabel 1. Minat Masyarakat terhadap Pelatihan Shibori Berbasis Sustainable Fashion: Aspek Internal

dan Eksternal

Indikator %‘:g;: Tinggi Rendah Iﬁ:::g:;
Keingintahuan 6,20% 75,40% 18,40% 0%
Perhatian 0% 56,90% 0% 43,10%
Motivasi 0% 60% 27,70% 13,30%
Kebutuhan 43% 56% 1,50% 0%
Keluarga 0% 55,40% 44.60% 0%
Rekan 6,30% 72,70% 21% 0%
Sarana Prasarana 46,20% 53,80% 0% 0%
Lingkungan 16,90% 83,10% 0% 0%

Minat Masyarakat terhadap Pelatihan
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60,00%
40,00%
20,005 3
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& o & 2> o g & &
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= Very High ™ High = Low Very Low

Gambar 5. Diagram Batang Frekuensi Minat Masyarakat terhadap Pelatihan

Sebaran capaian setiap indikator disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 5. Ditinjau dari faktor internal,
keempat indikator berada pada kategori tinggi. Indikator keingintahuan menunjukkan 75,4% peserta pada
kategori tinggi dan 6,2% pada kategori sangat tinggi, yang menggambarkan dorongan masyarakat untuk
mencari dan memperdalam informasi mengenai sustainable fashion (Goupil & Proust, 2023). Indikator
perhatian berada pada kategori tinggi sebesar 56,9%, sementara 43,1% masih berada pada kategori sangat
rendah; kondisi ini berkaitan dengan latar belakang pendidikan yang memengaruhi pola pikir (Zhou et al.,
2024) serta tingkat literasi masyarakat (Arenius & Lenz, 2024). Indikator motivasi menunjukkan 60% peserta
pada kategori tinggi, yang merefleksikan adanya dorongan internal untuk terlibat dalam suatu kegiatan guna
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mencapai tujuan tertentu (Vincenzo et al., 2022) sekaligus menjadi faktor pendorong untuk aktif dalam suatu
aktivitas (Held & Mejeh, 2024). Indikator kebutuhan menjadi indikator internal tertinggi, yaitu 56% pada
kategori tinggi dan 43% pada kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa keterampilan yang dilatihkan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Lee & Tseng, 2024), sekaligus menumbuhkan rasa bangga terhadap
produk lokal yang dibuat sendiri (Mwambe, 2024).

Ditinjau dari faktor eksternal, indikator lingkungan memperoleh nilai tertinggi, yaitu 83,1% pada
kategori tinggi dan 16,9% pada kategori sangat tinggi. Lingkungan sosial maupun lingkungan informasi yang
terbentuk melalui media sosial turut memengaruhi pandangan dan pola pikir masyarakat (Pienimaki et al.,
2021), termasuk dalam memperluas pengetahuan mengenai busana (Zikargae et al., 2022). Indikator sarana
prasarana menunjukkan 53,8% pada kategori tinggi dan 46,2% pada kategori sangat tinggi, yang menegaskan
bahwa ketersediaan alat, bahan, dan tempat kegiatan memperlancar pelaksanaan pelatihan (Purwanti &
Widiastuti, 2015). Sementara itu, indikator rekan (72,7% pada kategori tinggi) dan keluarga (55,4% pada
kategori tinggi) memberikan kontribusi yang relatif lebih kecil. Hal ini dapat dipahami karena peserta berada
pada usia dewasa, sehingga keputusan untuk mengikuti kegiatan lebih banyak ditentukan oleh pertimbangan
pribadi dibandingkan pengaruh teman sebaya (Noor et al., 2012) maupun dukungan keluarga (Keung &
Cheung, 2023).

Pembahasan Berdasarkan Faktor Internal dan Eksternal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal, khususnya kebutuhan dan motivasi, menjadi
faktor dominan dalam mempengaruhi minat masyarakat. Tingginya kebutuhan menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki keinginan untuk memperoleh keterampilan yang dapat dimanfaatkan secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari maupun sebagai peluang usaha.

Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa kebutuhan merupakan salah satu faktor utama dalam
mendorong individu untuk terlibat dalam suatu kegiatan. Ketika suatu kegiatan dianggap mampu memenuhi
kebutuhan, maka tingkat partisipasi akan cenderung meningkat.

Faktor eksternal seperti lingkungan dan sarana prasarana juga memberikan kontribusi yang signifikan.
Lingkungan sosial dan perkembangan informasi melalui media digital turut mempengaruhi pola pikir
masyarakat terhadap pentingnya sustainable fashion. Sementara itu, ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai mendukung kenyamanan dan efektivitas proses pelatihan. Namun, indikator perhatian dan
dukungan keluarga masih menunjukkan adanya variasi. Hal ini menggambarkan bahwa tidak semua
masyarakat memiliki tingkat kesadaran yang sama terhadap pentingnya sustainable fashion. Oleh karena
itu, diperlukan upaya edukasi yang lebih intensif dan berkelanjutan.

Perubahan yang Terjadi pada Masyarakat setelah Pelatihan

Peningkatan Kapasitas Masyarakat

Perubahan paling nyata terlihat pada kapasitas masyarakat dalam membuat produk. Sebelum
kegiatan, peserta belum menguasai teknik pewarnaan tekstil dan belum memahami konsep sustainable
fashion. Setelah mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta mampu melaksanakan seluruh tahapan teknik
shibori, mulai dari pelipatan, pengikatan, hingga pencelupan kain dengan pewarna alami, dan menghasilkan
produk hijab bermotif shibori (Gambar 2 dan Gambar 3). Peserta juga mampu mengeksplorasi motif dan
variasi pewarnaan sesuai kreativitas masing-masing, yang menunjukkan bahwa transfer keterampilan
berlangsung efektif dan tidak berhenti pada peniruan demonstrasi.

Pemanfaatan Potensi Lokal

Perubahan kedua berkaitan dengan pemanfaatan potensi lokal. Bahan pewarna yang digunakan
dalam pelatihan, yaitu kayu secang, kayu tingi, dan kayu mahoni, merupakan bahan yang tersedia di
lingkungan sekitar mitra dan sebelumnya belum dimanfaatkan sebagai bahan baku produk. Melalui kegiatan
ini, bahan alam tersebut diolah menjadi produk kreatif berupa hijab bermotif shibori, sehingga kesenjangan
antara ketersediaan potensi sumber daya alam dan kemampuan masyarakat mengolahnya menjadi produk
bernilai ekonomi dapat dijembatani. Penggunaan pewarna alami sekaligus menjadi alternatif terhadap
penggunaan bahan kimia pada produksi busana yang berpotensi mencemari lingkungan.

Potensi Keberlanjutan Ekonomi

Perubahan ketiga berkaitan dengan potensi keberlanjutan ekonomi kelompok. Produk yang
dihasilkan peserta tidak berhenti sebagai hasil latihan, tetapi telah dimanfaatkan dalam kegiatan sosial
masyarakat seperti arisan dan pengajian, sehingga produk memperoleh pengakuan awal di lingkungan mitra.
Kondisi ini membuka peluang bagi kelompok usaha yang sebelumnya mengalami stagnasi untuk melakukan
diversifikasi produk dengan memanfaatkan keterampilan baru yang telah dikuasai. Sampai kegiatan ini
berakhir, produk hasil pelatihan belum dipasarkan secara komersial; pemanfaatannya dalam kegiatan sosial
masyarakat berfungsi sebagai pengenalan awal produk yang berpotensi menumbuhkan permintaan dari
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lingkungan sekitar. Dengan demikian, keberlanjutan ekonomi kegiatan ini masih berupa potensi yang
memerlukan pendampingan lanjutan, khususnya pada aspek penetapan harga, pengemasan, dan perluasan
saluran pemasaran, agar keterampilan yang telah dikuasai dapat berkembang menjadi kegiatan usaha
kelompok yang produktif.

Implikasi Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pelatihan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan minat masyarakat, tetapi juga
menghasilkan perubahan pada aspek keterampilan dan pola pikir peserta. Kemampuan peserta dalam
menghasilkan produk hijab shibori menunjukkan bahwa transfer keterampilan berlangsung secara efektif.
Produk yang dihasilkan menunjukkan bahwa masyarakat mampu mengimplementasikan teknik yang
diberikan secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga membuka peluang pengembangan usaha berbasis
potensi lokal, yang dapat mendukung peningkatan ekonomi masyarakat sekaligus menjaga keberlanjutan
lingkungan.

Kesimpulan

Kegiatan pelatihan shibori berbasis sustainable fashion memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kapasitas masyarakat Dusun Bogem, Bantul dalam menghasilkan produk fashion ramah lingkungan.
Kontribusi tersebut tampak pada tiga aspek. Pertama, peningkatan kapasitas masyarakat, yang ditunjukkan
oleh kemampuan sebagian besar peserta menerapkan tahapan pelipatan, pengikatan, dan pencelupan hingga
menghasilkan produk hijab bermotif shibori secara mandiri. Kedua, pemanfaatan potensi lokal, yaitu
penggunaan pewarna alami kayu secang, kayu tingi, dan kayu mahoni yang tersedia di lingkungan sekitar
sebagai bahan produk kreatif. Ketiga, potensi keberlanjutan ekonomi, yang ditandai dengan pemanfaatan
produk hasil pelatihan dalam kegiatan sosial masyarakat serta terbukanya peluang diversifikasi usaha
kelompok berbasis potensi lokal. Respon masyarakat terhadap kegiatan berada pada kategori tinggi, baik
pada faktor internal, terutama kebutuhan dan motivasi, maupun pada faktor eksternal, terutama lingkungan
dan sarana prasarana. Dengan demikian, pelatihan shibori berbasis sustainable fashion berpotensi
dikembangkan sebagai model pemberdayaan masyarakat yang mendukung peningkatan ekonomi keluarga
sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.
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